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ABSTRAK 

 

Nama   : Rara Thianda Salsilia 

NIM    : 12240322607 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Judul   : Pemanfaatan Media Sosial Instagram    

   @Himakom_Uinsuska Sebagai Media Informasi Dan  

   Komunikasi Himakom Bagi Mahasiswa Ilmu   

   Komunikasi Uin Sultan Syarif Kasim. 

 

Perkembangan teknologi komunikasi digital mendorong organisasi mahasiswa 

untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi dan 

komunikasi. Instagram menjadi salah satu platform yang banyak digunakan 

karena bersifat visual, interaktif, dan mudah diakses oleh mahasiswa sebagai 

generasi digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media 

sosial Instagram @himakom_uinsuska sebagai media informasi dan komunikasi 

organisasi Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi (HIMAKOM) bagi 

mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan Ketua 

HIMAKOM dan admin pengelola akun Instagram, serta dokumentasi terhadap 

konten yang dipublikasikan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

perspektif teori New Media yang menekankan pada aspek informasi dan 

komunikasi dalam media digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

Instagram @himakom_uinsuska dimanfaatkan sebagai media penyampaian 

berbagai informasi, baik informasi akademik, kegiatan organisasi, maupun 

program kemahasiswaan melalui fitur feed, stories, reels, dan caption. Selain itu, 

Instagram juga berfungsi sebagai sarana komunikasi antara organisasi dan 

mahasiswa melalui fitur komentar dan direct message yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi dua arah. Pemanfaatan Instagram tersebut mempermudah 

penyebaran informasi secara cepat dan luas serta mendukung efektivitas 

komunikasi organisasi antara HIMAKOM dan mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

Kata kunci: media sosial, Instagram, komunikasi, informasi, HIMAKOM. 
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ABSTRACT 

 

Name   : Rara Thianda Salsilia 

Number  : 12240322607 

Department  : Ilmu Komunikasi 

Judul   : Utilization of Instagram Social Media    

   @Himakom_Uinsuska as an Information and   

   Communication Media for Himakom for Communication 

   Science Students at Uin Sultan Syarif Kasim. 

 

The development of digital communication technology has encouraged student 

organizations to utilize social media as a means of information dissemination and 

communication. Instagram has become one of the most widely used platforms due 

to its visual, interactive, and easily accessible nature for students as a digital 

generation. This study aims to examine the utilization of the Instagram account 

@himakom_uinsuska as a medium of information and communication for the 

Communication Science Student Association (HIMAKOM) among 

Communication Science students at UIN Sultan Syarif Kasim Riau. This study 

employs a qualitative approach with a descriptive method. Data collection 

techniques include in-depth interviews with the Head of HIMAKOM and the 

Instagram account administrators, as well as documentation of the published 

content. Data analysis is conducted using the perspective of New Media theory, 

which emphasizes the aspects of information and communication in digital media. 

The results show that the Instagram account @himakom_uinsuska is utilized as a 

medium for disseminating various types of information, including academic 

information, organizational activities, and student programs through features 

such as feed, stories, reels, and captions. In addition, Instagram functions as a 

communication tool between the organization and students through comment and 

direct message features, enabling two-way communication. This utilization 

facilitates faster and broader dissemination of information and supports the 

effectiveness of organizational communication between HIMAKOM and 

Communication Science students at UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

 

Keywords: social media, Instagram, communication, information, HIMAKOM. 
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Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
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menyelesaikan skripsi ini sebagai bagian dari persyaratan akademik untuk meraih 

gelar Sarjana Strata Satu (S1). Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah menjadi teladan dan membawa risalah 

Islam sebagai pedoman hidup umat manusia. Skripsi yang berjudul “Pemanfaatan 

Media Sosial Instagram @Himakom_Uinsuska sebagai Media Informasi dan 

Komunikasi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau” ini 

disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Ilmu 

Komunikasi (S.I.Kom) pada Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 Penulis menyadari bahwa proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari 

berbagai bantuan, dukungan, dan doa dari banyak pihak. Oleh karena itu, dengan 

penuh rasa hormat dan ketulusan, penulis mengucapkan terima kasih yang 

mendalam kepada kedua orang tua, cinta pertamaku, dan teman perjalanan 

hidupku, kedua orang tua tersayang, papa Sapria Chandra dan mama Kartini 

Chandra, atas segala kasih sayang, pengorbanan, do’a, serta dukungan yang tiada 

henti. Penulis hidup dan dapat menyelesaikan karya ini juga sebab diiringi oleh 

do’a dan usaha dari kedua orang tua penulis. Ucapan “Anak mama pasti bisa” dan 

“Gampang pasti untuk anak papa” setiap penulis ingin menyerah adalah pondasi 

kekuatan penulis hingga dapat menyelesaikan karya ini. Kesabaran, ketulusan, 

dan kepercayaan yang diberikan sehingga keduanya tidak pernah membatasi 

putrinya, untuk menjadi manusia seperti apa, dan bermimpi seliar-liarnya adalah 

bentuk rezeki paling disyukuri yang Allah berikan kepada penulis hingga saat ini, 

bersedia menjadi rumah saat pulang, dan menjadi teduh saat hujan. Selain 

berpayung Tuhan penulis juga berpayung pada papa dan mama, penulis 

berlindung atas rasa sedih, rasa ragu, dan banyak rasa yang mungkin penulis tidak 

bisa ungkapkan, bersyukurnya mereka selalu memeluk sedih, ragu dan segala 

ketidakpastian penulis. Semoga kekal, wangi tanpa rindu akan selalu penulis 

rasakan lebih lama dari selamnya.  

 Apresiasi juga penulis sampaikan kepada keluarga besar yang selalu 

menjadi sumber semangat dan penguat dalam setiap tahap perjuangan akademik 

penulis. Pada kesempatan ini, penulis juga menyampaikan penghargaan dan rasa 

terima kasih kepada : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah menghadirkan 

perubahan signifikan dalam cara individu maupun organisasi menyampaikan 

informasi, terutama di lingkungan pendidikan tinggi. Media sosial menjadi ruang 

utama bagi mahasiswa sebagai generasi digital native untuk mengakses informasi 

akademik maupun non-akademik secara cepat dan interaktif (Damayanti et al., 

2023). Dalam konteks penelitian ini, Instagram menjadi salah satu platform yang 

paling menonjol. Instagram bukan hanya aplikasi berbagi foto, tetapi telah 

berkembang menjadi medium komunikasi visual yang efektif melalui fitur Feed, 

Stories, Reels, dan Direct Message yang memungkinkan interaksi dua arah antara 

organisasi dan audiensnya (Fajarina, 2024). Instagram berfungsi sebagai media 

komunikasi yang kuat karena karakteristik visual, kemudahan distribusi pesan, 

dan format konten yang menarik minat kelompok usia muda (Ismail & Yuliana, 

n.d.). 

Selain fungsi komunikatifnya, meningkatnya jumlah pengguna media sosial 

secara global memperkuat relevansi Instagram sebagai objek penelitian ilmiah. 

Berdasarkan laporan BroadbandSearch, jumlah pengguna media sosial mencapai 

5,41 miliar atau sekitar 65,7% populasi dunia (Veney, 2025). Laporan Statusbrew 

juga menunjukkan bahwa rata-rata pengguna menghabiskan lebih dari dua jam per 

hari di media sosial, menjadikannya ruang strategis dalam penyebaran informasi 

(statusbrew, 2025). Secara khusus, dilihat dari DataReportal Instagram memiliki 

lebih dari 5 miliar pengguna aktif secara global (Simon Kamp, 2025). 

menjadikannya platform yang sangat potensial untuk menjangkau mahasiswa 

yang cenderung memiliki preferensi tinggi terhadap konten visual, berbeda 

dengan Twitter yang lebih berorientasi teks atau Facebook yang kini didominasi 

kelompok usia lebih tua. Karakteristik ini menjadikan Instagram lebih relevan 

untuk diteliti, terutama dalam konteks komunikasi organisasi mahasiswa. 

Di UIN Sultan Syarif Kasim Riau, transformasi digital juga memengaruhi 

pola interaksi antara mahasiswa dan organisasi kemahasiswaan. Himpunan 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi (HIMAKOM) sebagai organisasi yang berperan 

sebagai penghubung antara jurusan dan mahasiswa, menjadi salah satu pihak yang 

memanfaatkan media sosial dalam menjalankan fungsi komunikasinya. Instagram 

melalui akun resmi @himakom_uinsuska dipilih sebagai media utama 

penyampaian informasi karena sifatnya yang visual, cepat diakses, dan sesuai 

dengan budaya komunikasi mahasiswa Ilmu Komunikasi serta Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi. Sejak aktif pada Maret 2016, akun ini telah memiliki lebih dari 

3.649 pengikut yang mayoritas berasal dari lingkungan kampus, menunjukkan 

adanya penerimaan dan keterlibatan mahasiswa terhadap media sosial sebagai 

sumber informasi. 
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Gaya komunikasi kasual yang digunakan admin menjadi salah satu daya 

tarik yang memperkuat hubungan organisasi dengan mahasiswa. Idealnya 

Instagram efektif sebagai media informasi organisasi karena memungkinkan 

penyebaran pesan yang luas, cepat, dan interaktif (Hatta et al., n.d.). Selain itu, 

mahasiswa cenderung mengandalkan akun organisasi sebagai sumber informasi 

valid terkait perkuliahan dan administrasi akademik (Febriana et al., 2025). Kedua 

temuan ini menegaskan bahwa Instagram telah menjadi bagian penting dalam 

ekosistem komunikasi kampus. 

Pemanfaatan media sosial sebagai media informasi dan komunikasi juga 

banyak dilakukan oleh organisasi di lingkungan pendidikan, termasuk organisasi 

mahasiswa di perguruan tinggi. Organisasi mahasiswa memanfaatkan media 

sosial sebagai sarana untuk menyampaikan berbagai informasi yang berkaitan 

dengan kegiatan organisasi maupun informasi akademik yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa(Oktavia et al., 2025). Media sosial memungkinkan mahasiswa untuk 

memperoleh informasi dengan lebih cepat, mudah diakses, serta dapat diperoleh 

kapan saja dan di mana saja (Faturtama & Abidin, 2023). 

Namun realita, pemanfaatan Instagram sebagai media informasi tidak 

terlepas dari berbagai hambatan. Admin Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

sering menghadapi keterlambatan informasi dari pihak jurusan, sehingga proses 

desain dan publikasi harus dilakukan secara cepat dalam waktu terbatas. Selain 

itu, keterbatasan sumber daya manusia, terutama karena admin juga memiliki 

tanggung jawab akademik dan organisasi lainnya, menyebabkan pengelolaan 

konten memerlukan manajemen waktu yang baik. Dari sisi audiens, tidak semua 

mahasiswa aktif memantau akun resmi, sehingga penyebaran informasi terkadang 

tidak merata. 

Penelitian ini melihat bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram 

sebagai media informasi dan komunikasi organisasi oleh Himpunan Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi (HIMAKOM) UIN Sultan Syarif Kasim Riau melalui akun 

resmi @himakom_uinsuska. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif untuk memahami bagaimana proses pengelolaan akun, penyampaian 

informasi, serta interaksi komunikasi yang terjadi antara organisasi dengan 

mahasiswa sebagai audiens. Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi 

digital, pemanfaatan media sosial tidak lagi terbatas pada individu, tetapi juga 

digunakan oleh organisasi mahasiswa sebagai sarana penyebaran informasi yang 

cepat dan mudah diakses. Instagram sebagai salah satu platform media sosial 

berbasis visual memiliki potensi besar dalam mendukung komunikasi organisasi 

karena memungkinkan penyampaian pesan secara menarik serta membuka ruang 

interaksi antara organisasi dan mahasiswa melalui berbagai fitur yang tersedia. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam 

bagaimana akun Instagram @himakom_uinsuska dimanfaatkan sebagai media 

informasi dan komunikasi organisasi bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau, serta untuk mengetahui bagaimana peran media sosial 
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tersebut dalam mendukung penyebaran informasi organisasi di lingkungan 

kampus. 

Penelitian ini menganalisis bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram 

sebagai media informasi dan komunikasi organisasi oleh Himpunan Mahasiswa 

Ilmu Komunikasi (HIMAKOM) UIN Sultan Syarif Kasim Riau melalui akun 

@himakom_uinsuska dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi digital, media sosial tidak 

lagi hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga menjadi media baru (new 

media) yang memungkinkan penyebaran informasi secara cepat, interaktif, dan 

luas melalui jaringan internet. Dalam perspektif teori new media, media berbasis 

digital memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, partisipasi pengguna, serta 

distribusi pesan yang lebih fleksibel dibandingkan media konvensional (Naurah 

Khalilah et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan bagaimana akun Instagram @himakom_uinsuska dimanfaatkan 

sebagai media informasi dan komunikasi organisasi HIMAKOM bagi mahasiswa 

Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, serta untuk mengetahui 

bagaimana peran media sosial tersebut dalam mendukung penyebaran informasi 

organisasi di lingkungan kampus. 

Berdasarkan uraian dan pemaparan di atas, peneliti tertarik pada penelitian 

yang berjudul “Pemanfaatan Media Sosial Instagram @Himakom_uinsuska 

Sebagai Media Informasi Dan Komunikasi Organisasi Himakom Bagi 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi Uin Sultan Syarif Kasim.” Periode penelitian yang 

dipilih adalah Januari hingga Desember 2025 karena tahun tersebut merupakan 

periode terbaru dalam aktivitas pengelolaan media sosial organisasi mahasiswa, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih aktual mengenai pemanfaatan 

Instagram sebagai media informasi dan komunikasi organisasi. Pada periode 

tersebut, akun Instagram @himakom_uinsuska secara aktif mempublikasikan 

berbagai informasi yang berkaitan dengan kebutuhan mahasiswa, seperti 

informasi akademik, kegiatan organisasi, pengumuman administrasi perkuliahan, 

serta berbagai kegiatan kemahasiswaan lainnya. Aktivitas publikasi tersebut 

menunjukkan bahwa Instagram menjadi salah satu media utama yang digunakan 

HIMAKOM dalam menyampaikan informasi kepada mahasiswa Ilmu 

Komunikasi. Oleh karena itu, periode tahun 2025 dipilih untuk melihat bagaimana 

pemanfaatan media sosial tersebut dalam mendukung penyebaran informasi serta 

membangun komunikasi antara organisasi HIMAKOM dan mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau secara lebih aktual dan relevan 

dengan perkembangan komunikasi digital saat ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Bagaimana Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Memanfaatkan 

Media Sosial Instagram @himakom_uinsuska sebagai Media Informasi dan 

Komunikasi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

Bagaimana Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi Memanfaatkan Media Sosial 

Instagram @himakom_uinsuska sebagai Media Informasi dan Komunikasi 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori komunikasi, khususnya 

teori komunikasi digital dan komunikasi organisasi, melalui pemahaman tentang 

bagaimana Instagram digunakan sebagai medium penyebaran informasi dan 

komunikasi di lingkungan organisasi mahasiswa. 

b. Memperkaya literatur akademik mengenai pola interaksi, keterlibatan, dan 

partisipasi mahasiswa dalam platform digital, terutama dalam konteks akun media 

sosial organisasi kemahasiswaan. 

c. Menjadi rujukan teoretis dan dasar bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji 

penggunaan media sosial dalam berbagai jenis organisasi, baik organisasi 

mahasiswa, komunitas, maupun lembaga formal. 

d. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan di bidang Ilmu 

Komunikasi, khususnya pada kajian media sosial dan komunikasi organisasi, serta 

menjadi bagian dari pemenuhan persyaratan akademik untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Kom). 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pemahaman tentang bagaimana Instagram dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber informasi dan ruang komunikasi dengan organisasi 

kemahasiswaan. 

b. Menjadi acuan dalam mengembangkan strategi pengelolaan media sosial yang 

lebih profesional, interaktif, dan sesuai kebutuhan anggota. 

c. Menjadi referensi untuk kajian lanjutan mengenai pemanfaatan media sosial 

dalam konteks komunikasi organisasi dan kemahasiswaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Terdahulu 

 Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji terkait 

dengan topik penelitian ini. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Inda Herlisa, 

Achmad Syarifudin, dan Muhammad Randicha Hamandia (2025) menganalisis 

pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media promosi bisnis kuliner pada 

akun @warungsedep_palembang di Palembang. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui observasi, wawancara, dan 

analisis interaksi pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram 

dimanfaatkan secara efektif melalui konten visual menarik, penggunaan fitur feed, 

stories, dan reels, serta promosi berbayar seperti Instagram Ads. Strategi tersebut 

terbukti mampu meningkatkan engagement pengguna serta mendorong konsumen 

untuk berinteraksi dengan akun bisnis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

Instagram memiliki peran penting dalam memperluas jangkauan pasar dan 

membangun hubungan yang lebih dekat dengan konsumen dalam bisnis kuliner 

(Herlisa et al., 2025). 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Septia Ningsih, Fitria Yuliani, dan 

Eceh Trisna Ayuh (2022) menganalisis pemanfaatan media sosial Instagram akun 

@mahasiswaakhir.id sebagai media literasi informasi bagi mahasiswa. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

observasi partisipatif dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun 

tersebut memanfaatkan Instagram dengan menyajikan konten video tips, tutorial, 

serta motivasi yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa. Konten tersebut 

membantu mahasiswa memperoleh informasi yang bermanfaat dan meningkatkan 

kemampuan literasi informasi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media sosial 

Instagram dapat dimanfaatkan secara efektif sebagai sarana penyebaran informasi 

edukatif bagi mahasiswa (Ningsih et al., 2022). 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Jesslyn dan Septia Winduwati 

(2021) bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan media sosial Instagram dalam 

memasarkan produk pada online shop @ivoree.id. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram 

dimanfaatkan dengan mengunggah konten foto dan video produk secara konsisten 

serta menggunakan berbagai fitur Instagram untuk berinteraksi dengan pengikut. 

Selain itu, strategi pemasaran juga dilakukan melalui kerja sama dengan 

influencer untuk menarik perhatian target pasar. Penelitian ini menegaskan bahwa 

pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi pemasaran dapat 

meningkatkan visibilitas produk serta memperluas jangkauan konsumen 

(Winduwati, n.d.). 
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 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Eny Rochmatulaili, Pramudita 

Ananta Prabowo, Erik Bisri Alamsyah, dan Evi Mulyani (2025) menganalisis 

pemanfaatan media sosial Instagram @kedaikembangmerah sebagai strategi 

pemasaran pada Kedai Kembang Merah di Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram 

dimanfaatkan melalui berbagai fitur seperti feed, stories, reels, hashtag, dan direct 

message untuk mendukung kegiatan komunikasi pemasaran. Selain itu, strategi 

pemasaran juga dilakukan melalui bauran komunikasi pemasaran seperti 

periklanan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, dan pemasaran langsung. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan Instagram sebagai media 

pemasaran mampu meningkatkan jangkauan informasi serta menarik minat 

konsumen untuk berkunjung ke Kedai Kembang Merah (Rochmatulaili et al., 

2025). 

 Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Alfira Damayanti, Isniyunisyafna 

Diah Delima, dan Ari Suseno (2023) menganalisis pemanfaatan media sosial 

Instagram sebagai media informasi dan publikasi pada akun 

@rumahkimkotatangerang yang dikelola oleh Rumah KIM Kota Tangerang. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Instagram dimanfaatkan untuk menyebarkan 

berbagai informasi kepada masyarakat, seperti publikasi kegiatan Kelompok 

Informasi Masyarakat (KIM), informasi teknologi, layanan publik, serta berbagai 

program pemerintah daerah. Pemanfaatan tersebut didukung dengan penggunaan 

berbagai fitur Instagram seperti feeds, reels, story, caption, tag, dan hashtag untuk 

mempermudah penyebaran informasi kepada masyarakat. Penelitian ini juga 

menemukan beberapa hambatan dalam pengelolaan media sosial tersebut, di 

antaranya keterbatasan ide dalam pembuatan konten, desain grafis yang kurang 

variatif, serta rendahnya minat masyarakat dalam memberikan respons terhadap 

konten yang dipublikasikan. Oleh karena itu, penelitian ini menyimpulkan bahwa 

pengelolaan konten yang kreatif, menarik, dan konsisten sangat diperlukan agar 

media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai media informasi dan 

publikasi bagi masyarakat (Damayanti et al., 2023). 

 Keenam, penelitian yang dilakukan dalam artikel mengenai pengaruh 

penggunaan media sosial Instagram terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

followers akun @humasbdg (2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan paradigma positivisme untuk menjelaskan hubungan antara 

penggunaan media sosial dengan kebutuhan informasi penggunanya. Sampel 

penelitian berjumlah 100 responden yang merupakan pengikut akun Instagram 

tersebut, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial Instagram 

memiliki pengaruh positif terhadap pemenuhan kebutuhan informasi para 
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pengikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi sarana 

efektif dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat secara cepat dan luas 

(Sutrisno & Mayangsari, n.d.). 

 Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Arrum Dara Efda, Ilham 

Setyawan, dan Feri Johansah (2023) menganalisis pemanfaatan media sosial 

Instagram sebagai media informasi pandemi Covid-19 pada akun 

@pandemictalks. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan teori Media Richness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akun Instagram @pandemictalks memanfaatkan berbagai fitur seperti feeds, reels, 

dan stories untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada masyarakat. Selain 

itu, konten yang disajikan berupa foto, video, ilustrasi, dan meme bertujuan agar 

informasi lebih mudah dipahami oleh masyarakat. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa Instagram dapat menjadi media yang efektif dalam menyampaikan 

informasi kesehatan secara cepat dan menarik kepada publik (Efda et al., 2025). 

 Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Rajwa Shaliha Permata 

Syarifudin dan Leonard Dharmawan (2025) meneliti efektivitas pemanfaatan 

Instagram @kominfobogor sebagai media informasi publik. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus pada akun 

Instagram resmi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bogor. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Instagram cukup efektif digunakan sebagai media 

komunikasi publik karena mampu menyampaikan informasi secara cepat, visual, 

dan mudah dipahami oleh masyarakat. Fitur seperti feed, reels, dan stories 

membantu meningkatkan penyebaran informasi, meskipun partisipasi masyarakat 

dalam interaksi masih tergolong terbatas (Syarifudin & Dharmawan, 2025). 

 Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Suci Oktavia, Mayasari, dan 

Tri Widya Budhiharti (2025) membahas pemanfaatan media sosial Instagram 

@fisipunsika sebagai sarana informasi bagi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Singaperbangsa Karawang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi dengan teknik wawancara mendalam terhadap sembilan 

informan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

memanfaatkan akun Instagram tersebut untuk memenuhi kebutuhan informasi 

akademik seperti kegiatan kampus, pengumuman perkuliahan, dan informasi 

akademik lainnya. Akun Instagram tersebut juga dianggap sebagai sumber 

informasi yang valid dan mempermudah mahasiswa dalam memperoleh informasi 

terkait perkuliahan (Oktavia et al., 2025). 

 Kesepuluh, Devin Lutfi Faturtama dan Syahrul Abidin (2023) dalam 

penelitian mereka menganalisis pemanfaatan media sosial sebagai sumber 

informasi awal bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi di Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan melibatkan 

wawancara dengan mahasiswa untuk mengumpulkan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media sosial, seperti Instagram, memudahkan mahasiswa 

dalam mencari informasi akademik dan kegiatan kampus. Namun, mahasiswa 
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juga diingatkan untuk memiliki keterampilan berpikir kritis dalam menyaring dan 

menilai keakuratan informasi yang ditemukan di platform tersebut (Faturtama & 

Abidin, 2023). 

 Berdasarkan berbagai kajian terdahulu, terdapat sejumlah penelitian yang 

mengkaji pemanfaatan media sosial Instagram dalam berbagai bidang 

komunikasi, seperti media promosi bisnis, komunikasi pemasaran, penyebaran 

informasi publik, serta pemenuhan kebutuhan informasi bagi mahasiswa dan 

masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa Instagram dimanfaatkan 

melalui konten visual yang menarik serta penggunaan berbagai fitur seperti feed, 

stories, dan reels untuk menyampaikan informasi secara cepat dan mudah 

dipahami. Selain itu, penelitian lain juga menyoroti bahwa Instagram dapat 

menjadi media yang efektif dalam meningkatkan interaksi antara pengelola akun 

dengan audiens serta membantu penyebaran informasi secara lebih luas. 

 Mayoritas penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan fokus pada analisis strategi pengelolaan konten dan efektivitas 

Instagram sebagai media komunikasi. Namun demikian, sebagian besar penelitian 

lebih banyak meneliti pemanfaatan Instagram pada akun bisnis, instansi 

pemerintah, maupun media informasi umum. Penelitian yang secara khusus 

mengkaji pemanfaatan Instagram sebagai media informasi dan komunikasi 

organisasi kemahasiswaan masih relatif terbatas, padahal organisasi mahasiswa 

memiliki peran penting dalam menyampaikan berbagai informasi kegiatan dan 

program kepada mahasiswa. 

 Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi celah penelitian 

tersebut dengan menganalisis pemanfaatan media sosial Instagram 

@himakom_uinsuska sebagai media informasi dan komunikasi organisasi 

HIMAKOM bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bagaimana 

media sosial dimanfaatkan oleh organisasi kemahasiswaan dalam menyampaikan 

informasi serta membangun komunikasi yang efektif dengan mahasiswa di 

lingkungan perguruan tinggi. 

 

B. Landasa Teori 

 Landasan teori merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian karena 

berfungsi sebagai dasar konseptual yang menjelaskan fenomena yang diteliti 

melalui teori, konsep, dan definisi yang relevan (Simbolon & Si, n.d.). Landasan 

teori tidak hanya menyajikan teori yang berkaitan, tetapi juga menjadi pijakan 

bagi peneliti untuk membangun argumen, menjelaskan hubungan antar variabel, 

dan memberikan arah metodologis yang jelas. Landasan teori adalah susunan 

konsep, definisi, serta proposisi yang dirangkai secara sistematis sehingga mampu 

menjelaskan fenomena penelitian secara logis dan terstruktur (Syahrozi, 2020). 

Dalam metodologi penelitian modern, landasan teori juga berfungsi untuk 

menghubungkan penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian terdahulu 
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sehingga penelitian memiliki kejelasan posisi ilmiah dan tidak terlepas dari 

perkembangan ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan penjelasan Sinaga (2023) 

yang menegaskan bahwa landasan teori menjadi fondasi intelektual yang 

menguatkan analisis peneliti serta membantu membatasi ruang lingkup penelitian 

agar tetap fokus (Hariyanto Didik, 2021). 

 Adapun landasan teori yang menjadi tolak ukur dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Teori New Media 

 Teori new media menjelaskan transformasi media dari bentuk tradisional 

menuju media digital yang bersifat interaktif, partisipatif, dan berbasis jaringan. 

Media baru muncul sebagai konsekuensi dari perkembangan teknologi informasi, 

khususnya internet dan komputer, yang mengubah struktur komunikasi dari model 

satu-arah menjadi pola komunikasi dua-arah dan multisisi. Konsep media baru 

banyak dipengaruhi oleh pemikiran Pierre Lévy, yang menekankan bahwa media 

digital menciptakan ruang baru bagi masyarakat untuk berinteraksi, berbagi 

informasi, dan membangun komunitas melalui praktik komunikasi berbasis 

jaringan. Media baru menjadi medium yang tidak hanya berfungsi sebagai 

penyampai pesan, tetapi juga sebagai ruang sosial yang memungkinkan 

kolaborasi, distribusi konten, dan pembentukan makna secara kolektif (Yuningsih 

et al., 2023). 

 Teori new media merupakan sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre 

Levy, yang mengemukakan bahwa media baru merupakan teori yang membahas 

mengenai perkembangan media. Dalam teori media baru, terdapat dua pandangan, 

pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang membedakan media menurut 

kedekatannya dengan interaksi tatap muka. Pierre Levy memandang World Wide 

Web (WWW) sebagai sebuah lingkungan informasi terbuka, fleksibel dan 

dinamis, yang memungkinkan manusia mengembangkan orientasi pengetahuan 

yang baru. Pendekatan kedua adalah pandangan integrasi sosial. Melalui 

pandangan ini, Lévy melihat bahwa media bukan hanya dijadikan sebagai wadah 

penyebaran informasi masyarakat ataupun interaksi sosial. Selain dapat 

melahirkan masyarakat baru, media baru juga dapat menyatukan masyarakat yang 

baru tersebut atau bahkan menyatukan masyarakat yang sudah ada. Hal ini dapat 

dikarenakan adanya simulasi komputer yang diadopsi pada media baru dalam 

melakukan interaksi dan membuat tingkatan interaksi, sehingga menciptakan rasa 

saling memiliki dalam bentuk ritual sosial virtual. (Fauzan et al., 2025).  

 New Media berkembang dari konvergensi komputer, komunikasi, dan 

konten media (The Three Cs). Menurut ahli seperti Everett M. Rogers, New 

Media muncul di era komunikasi interaktif. Ron Rice mendefinisikannya sebagai 

teknologi komunikasi berbasis komputer yang memungkinkan interaksi antar 

pengguna atau informasi. John Vivian melihatnya sebagai produk media baru dari 

teknologi tinggi yang menciptakan kemungkinan baru, seperti iPod atau blogging. 
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R. Cahyo Prabowo menekankan New Media sebagai alat komunikasi interaktif 

via internet yang efisien, berbeda dari media konvensional (Aqmar, 2024). 

 Perkembangan teknologi digital menuntut pembaruan terhadap teori 

komunikasi klasik karena karakteristik media baru seperti interaktivitas, 

konvergensi, dan jejaring membawa perubahan signifikan terhadap proses 

komunikasi, pola konsumsi informasi, dan dinamika hubungan sosial. Dengan 

demikian, teori new media memberikan kerangka konseptual untuk memahami 

perubahan komunikasi manusia di era digital, termasuk bagaimana organisasi, 

komunitas, dan individu memanfaatkan platform digital seperti Instagram sebagai 

media informasi dan komunikasi (Muhammad & Ananda, 2021). 

 Menurut Denis McQuail, media baru memiliki karakteristik utama berupa 

keterhubungan (connectivity), kemudahan akses bagi individu baik sebagai 

penerima maupun pengirim pesan, tingkat interaktivitas yang tinggi, serta 

kegunaan yang beragam dan bersifat terbuka (Prayuda Barsan Oka et al., 2020). 

Selain itu, media baru juga memiliki sifat ubiquity, yaitu dapat diakses di mana 

saja dan kapan saja. Internet sering dianggap sebagai bentuk utama media baru 

sekaligus media massa yang paling dominan saat ini. Meskipun demikian, 

karakteristik sebagai media massa bukanlah satu-satunya ciri utama internet, 

karena media ini lebih menekankan pada interaktivitas dan fleksibilitas 

komunikasi. Castells menjelaskan bahwa pada awal perkembangannya, internet 

digunakan sebagai sarana komunikasi nonkomersial dan pertukaran data di 

kalangan profesional. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi, internet 

mengalami transformasi menjadi media yang menyediakan berbagai barang dan 

jasa, serta berfungsi sebagai sarana komunikasi personal dan interpersonal. Hal ini 

menunjukkan bahwa internet tidak hanya berperan sebagai media informasi, tetapi 

juga sebagai medium interaksi sosial dan ekonomi. 

 McQuail dalam bukunya Teori Komunikasi Massa mendefinisikan media 

baru sebagai media telematik yang terdiri dari perangkat teknologi elektronik 

dengan fungsi dan penggunaan yang beragam (Faidlatul Habibah & Irwansyah, 

2021). Media baru hadir sebagai hasil perkembangan teknologi digital yang 

memungkinkan individu untuk memanfaatkan media secara lebih personal, 

interaktif, dan fleksibel dalam berkomunikasi. Dalam konteks komunikasi massa, 

media baru menjadi bagian penting dari studi ilmu komunikasi yang berkaitan 

dengan penyampaian pesan kepada khalayak luas. Komunikasi massa merupakan 

bentuk komunikasi yang memanfaatkan berbagai saluran media, baik media cetak, 

elektronik, maupun media siber (online), untuk menghubungkan komunikator dan 

komunikan secara simultan. Perkembangan media massa turut mendorong 

kemajuan teknologi komunikasi yang memudahkan masyarakat dalam mengakses 

informasi melalui media sosial dan platform digital. 

 Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang pesat telah 

mendorong masyarakat beralih dari media konvensional seperti surat kabar, 

televisi, dan radio ke media digital berbasis internet dan streaming yang dapat 
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diakses melalui gawai. Hampir seluruh lapisan masyarakat, khususnya generasi 

muda seperti mahasiswa, kini lebih banyak memanfaatkan media digital untuk 

memperoleh informasi secara cepat dan praktis. Perubahan ini menyebabkan arus 

informasi bergerak semakin cepat, bahkan dalam hitungan detik, sehingga ruang 

dan waktu tidak lagi menjadi hambatan dalam proses komunikasi. 

 Istilah  media baru (new media) sendiri telah digunakan sejak tahun 1960-

an untuk merujuk pada berbagai teknologi komunikasi yang terus berkembang. 

McQuail menjelaskan bahwa media baru merupakan seperangkat teknologi 

komunikasi berbasis digital yang memiliki kesamaan karakteristik, yaitu 

memungkinkan penggunaan secara luas, bersifat personal, interaktif, serta 

mendukung komunikasi yang lebih fleksibel dan partisipatif. Dengan demikian, 

media baru menjadi sarana komunikasi modern yang memfasilitasi pertukaran 

informasi secara cepat, luas, dan efisien di era digital. 

 

2. Informasi 

 Informasi merupakan konsep fundamental dalam ilmu komunikasi, 

manajemen, dan teknologi yang berfungsi sebagai dasar dalam proses 

penyampaian makna dari satu pihak ke pihak lain. Secara umum, informasi 

dipahami sebagai hasil pengolahan data mentah menjadi sesuatu yang memiliki 

makna, konteks, dan nilai guna bagi penerima. Data yang tidak bermakna belum 

dapat digunakan dalam proses komunikasi ataupun pengambilan keputusan, 

sedangkan informasi memiliki struktur dan interpretasi tertentu yang 

menjadikannya relevan bagi kebutuhan pengguna. inforIasi adalah “data yang 

telah diproses sehingga dapat dipahami oleh manusia dan berguna untuk 

memperluas wawasan, menjawab pertanyaan, atau mendukung aktivitas tertentu.” 

(Maryah, 2019).Definisi ini menegaskan bahwa informasi tidak hanya hadir 

sebagai fakta, tetapi sebagai entitas yang memerlukan pemrosesan, penafsiran, 

dan relevansi kontekstual. 

 Dalam perspektif teori komunikasi klasik, informasi Merupakan sesuatu 

yang dapat mengurangi ketidakpastian (uncertainty) dalam proses penyampaian 

pesan. Semakin besar suatu pesan mampu mengurangi ketidakpastian, semakin 

tinggi nilai informasinya (SHANNON, 1948). Pendekatan ini sangat penting 

dalam kajian media digital, termasuk media sosial seperti Instagram, karena aliran 

pesan yang cepat membutuhkan sistem penyampaian informasi yang efisien dan 

minim gangguan (noise). Teori Shannon juga memberikan pemahaman bahwa 

kualitas informasi dalam jaringan komunikasi bergantung pada bagaimana pesan 

dikodekan dan dikirimkan agar dapat dipahami secara optimal oleh penerimanya. 

Konsep informasi juga melalui tiga perspektif (Buckland, 1991): 

a. information-as-process merujuk pada aktivitas seseorang dalam memperoleh 

makna, misalnya ketika mahasiswa membaca unggahan Instagram yang 

memberikan pemahaman baru mengenai kegiatan akademik. 
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b. information-as-knowledge menunjuk pada isi kognitif yang tersimpan dalam 

pikiran penerima setelah menerima pesan. 

c. information-as-thing memposisikan informasi sebagai objek konkret seperti 

dokumen, gambar, video, atau caption pada Instagram. Perspektif ketiga ini 

sangat relevan dalam penelitian media sosial karena konten digital dapat 

diperlakukan sebagai artefak informasi yang menyimpan makna tertentu bagi 

audiens. 

 Media informasi dapat dipahami sebagai berbagai sarana atau platform 

yang berfungsi untuk menyajikan, menyebarkan, dan memperoleh informasi. 

Bentuknya sangat beragam, mulai dari media cetak tradisional seperti surat kabar 

dan majalah, hingga media elektronik seperti televisi dan radio, serta media 

berbasis internet termasuk platform media sosial (Muhtar & Rohman, 2023). 

Beberapa ahli kemudian memberikan definisinya terkait media informasi : 

a. Menurut Lasswell, seorang pakar komunikasi dan ilmu politik yang 

mengembangkan model komunikasi yang dikenal sebagai “Model Lasswell”, 

proses komunikasi terdiri dari lima unsur utama: siapa (komunikator), 

mengatakan apa (pesan), melalui saluran apa (media), kepada siapa (audiens), 

dan efek (dampak). Dalam konteks media informasi, Lasswell menekankan 

pentingnya memahami bagaimana media dimanfaatkan untuk menyampaikan 

pesan serta bagaimana pesan tersebut berpengaruh terhadap penerimanya. 

b. McQuail sebagai salah satu ahli teori media menjelaskan bahwa media 

informasi memiliki beberapa fungsi pokok, yaitu memberikan informasi, 

melakukan korelasi, menjaga kesinambungan budaya, memberikan hiburan, 

dan mendukung mobilitas. Menurutnya, media informasi tidak hanya berperan 

dalam menyediakan data atau fakta, tetapi juga menghubungkan berbagai 

elemen masyarakat, mempertahankan nilai sosial, memberi hiburan, serta 

mendorong motivasi publik. 

c. McLuhan, seorang tokoh komunikasi terkemuka yang memperkenalkan konsep 

“the medium is the message” (media adalah pesan), menyatakan bahwa media 

bukan sekadar menyalurkan informasi, melainkan juga membentuk cara 

informasi dipahami dan diterima oleh khalayak. Setiap media, menurutnya, 

memiliki karakteristik tersendiri yang memengaruhi pesan yang disampaikan 

serta dampaknya terhadap audiens. 

 Dari pendapat para ahli diketahui bahwa media informasi itu merujuk pada 

segala platform yang menyediakan, menyebarkan dan memperoleh informasi, 

Dalam penelitian ini, Instagram dipahami sebagai media yang berperan dalam 

menyampaikan, menyediakan, serta memungkinkan pengguna untuk memperoleh 

berbagai jenis informasi. Akun @himakom_uinsuska berfungsi sebagai wadah 

informasi bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 

sehingga ragam informasi yang disampaikan pun beraneka, tergantung kebutuhan 

dan konteks organisasi mahasiswa. Informasi yang diunggah melalui platform ini 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yaitu : 
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a. Informasi Berita 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berita adalah gambaran atau 

laporan mengenai suatu kejadian baru yang disampaikan dalam bentuk 

keterangan faktual. Berita bersifat aktual, tidak memihak, dan relevan dengan 

keadaan yang terjadi (Hidayat dkk., 2021). Instagram sendiri berfungsi 

layaknya news filter yang memungkinkan penyebaran informasi secara cepat 

melalui jejaring sosial. Dalam konteks akun @himakom_uinsuska, informasi 

berita dapat berupa pengumuman kegiatan, agenda akademik, maupun 

perkembangan terbaru yang berkaitan dengan mahasiswa Ilmu Komunikasi. 

b. Informasi Pemerintah dan Publik 

 Suryanto (2000:6) dalam jurnal Ade Suhendar menjelaskan bahwa informasi 

publik merupakan data berupa rekaman historis yang disimpan tanpa tujuan 

langsung untuk mengambil keputusan, namun dapat ditempatkan dalam 

konteks tertentu agar bermakna serta berguna bagi penerimanya (Sutrisna, 

2021). Pada akun @himakom_uinsuska, informasi ini dapat berupa kebijakan 

akademik fakultas, layanan administrasi kampus, sosialisasi program jurusan, 

hingga kegiatan resmi yang berkaitan dengan lembaga universitas. 

c. Informasi Komunitas dan Sosial 

 Kertajaya Hermawan (2008) mendefinisikan komunitas sebagai kelompok 

orang yang memiliki kepedulian dan dukungan satu sama lain. Sementara itu, 

Muzafer Sherif dalam Dinamika Kelompok (2009:36) menjelaskan bahwa 

sosial merupakan kesatuan individu yang berinteraksi secara teratur, memiliki 

struktur, norma, dan pembagian peran tertentu (Thandzir dkk., 2023). Pada 

akun @himakom_uinsuska, informasi komunitas dan sosial dapat meliputi 

unggahan mengenai kegiatan kemahasiswaan, event internal, aksi sosial, 

seminar, atau aktivitas yang memperkuat solidaritas antar mahasiswa Ilmu 

Komunikasi. 

d. Informasi Ekonomi dan Bisnis 

 Secara umum, bisnis mencakup kegiatan produksi, pembelian, penjualan, atau 

pertukaran barang dan jasa yang dilakukan individu maupun perusahaan (Fauzi 

dkk., 2022). Informasi ekonomi di media sosial juga berkaitan dengan cara 

organisasi maupun pelaku usaha menyesuaikan diri dengan kondisi pasar yang 

terus berubah. Dalam konteks akun @himakom_uinsuska, informasi jenis ini 

dapat muncul melalui promosi UMKM milik mahasiswa, kerja sama sponsor 

kegiatan, atau publikasi peluang magang dan pekerjaan yang berkaitan dengan 

dunia industri kreatif dan komunikasi. 

e. Informasi Budaya dan Hiburan 

 Budaya dipahami sebagai pola perilaku, nilai, serta cara hidup manusia dalam 

beradaptasi dan memecahkan persoalan yang dihadapi (Yulianto, 2020). 

Sementara hiburan merujuk pada berbagai bentuk aktivitas seperti musik, 

pertunjukan, atau olahraga yang berfungsi memberi kesenangan bagi individu 

(Wildani & Dharmawan, 2024). Pada akun @himakom_uinsuska, kategori 
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kegitan culture yang di adakan setiap tahunnya, mencakup konten mengenai 

kegiatan seni, rekomendasi tempat hiburan, serta bentuk hiburan lain yang 

relevan bagi mahasiswa. 

 

3. Komunikasi  

Istilah "komunikasi" berasal dari bahasa Latin, yaitu "communis," yang 

berarti "sama". Dari kata tersebut, muncul kata kerja "kommunicare", yang berarti 

"menyebarkan" atau "memberitahukan". Dengan demikian, secara etimologis, 

komunikasi dapat diartikan sebagai proses menyebarkan atau memberitahukan 

informasi kepada pihak lain untuk mencapai pemahaman yang serupa (Hj Lusiana 

Andriani Lubis, 2021). Pengertian komunikasi menurut pendapat para ahli, di 

antaranya pendapat Benard Berelson dan Garry A. Stainer dalam bukunya, 

Human Behavior, yang mendefinisikan komunikasi sebagai berikut. 

“Komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keterampilan, dan sebagainya dengan menggu-nakan lambang-lambang atau 

kata-kata, gambar, bilangan, grafik, dan lain-lain. Kegiatan atau proses penyam-

paiannya biasanya dinamakan komunikasi”(Ruslan Rosady, 2023).  

T. Hani Handoko mendefinisikan komunikasi sebagai proses pemindahan 

pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari satu orang ke orang lain. 

Dalam proses ini, tidak hanya kata-kata yang digunakan, tetapi juga ekspresi 

wajah, intonasi, dan elemen vokal lainnya sangat penting. Jalaluddin Rakhmat 

menambahkan bahwa  

“komunikasi adalah proses pertukaran informasi dan transmisi makna, 

yang sangat krusial dalam suatu organisasi”(Irwansyah et al., 2021).  

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan, atau 

pengirim pesan kepada penerima, dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian 

dan tujuan tertentu. Proses ini menghasilkan keluaran yang dilaksanakan oleh 

individu-individu berkualitas. 

 Berdasarkan berbagai definisi mengenai komunikasi yang telah 

dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa komunikasi memiliki sejumlah 

karakteristik penting (Sudianto, 2017), yaitu: 

a. Komunikasi merupakan suatu proses, yakni rangkaian aktivitas atau peristiwa 

yang berlangsung secara berurutan, memiliki tahapan tertentu, serta saling 

berkaitan dalam suatu rentang waktu. 

b. Komunikasi dilakukan secara sadar dan memiliki tujuan tertentu. Dengan 

kata lain, komunikasi adalah tindakan yang direncanakan sesuai dengan 

maksud atau keinginan pihak yang melakukannya. 

c. Komunikasi membutuhkan partisipasi serta kerja sama dari individu-individu 

yang terlibat. Proses ini akan berjalan efektif apabila semua pihak yang 

berkomunikasi (dua orang atau lebih) aktif berinteraksi dan memberikan 

perhatian terhadap pesan yang disampaikan. 
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d. Komunikasi bersifat simbolik, sebab pelaksanaannya menggunakan lambang-

lambang. Simbol yang paling sering digunakan manusia dalam 

berkomunikasi adalah bahasa verbal, baik berupa kata-kata, angka, maupun 

tanda-tanda lainnya. 

e. Komunikasi memiliki sifat transaksional, artinya prosesnya melibatkan dua 

tindakan, yaitu mengirimkan dan menerima pesan. Kedua tindakan tersebut 

berlangsung secara timbal balik dan seimbang di antara para pelakunya. 

f. Komunikasi mampu melampaui batas ruang dan waktu. Hal ini berarti para 

pelaku komunikasi tidak harus berada di tempat dan waktu yang sama. 

Dengan bantuan teknologi komunikasi seperti telepon dan internet, hambatan 

ruang dan waktu tidak lagi menjadi kendala dalam berkomunikasi. 

 Komunikasi dalam organisasi merupakan tindakan manajerial yang sangat 

penting. Tanpa komunikasi, organisasi tidak dapat berfungsi dengan baik. Dalam 

proses komunikasi, terdapat dua tindakan utama: penciptaan pesan dan penafsiran 

pesan. Pesan dapat disampaikan secara verbal maupun non-verbal, dan penerima 

harus mampu menafsirkan maknanya. Komunikasi organisasi dapat didefinisikan 

sebagai pertukaran pesan dan penafsiran antara unit-unit komunikasi dalam suatu 

organisasi(Enas et al., 2021). Komunikasi ini bersifat formal dan informal, serta 

berlangsung dalam jaringan yang lebih luas daripada komunikasi kelompok. Oleh 

karena itu, organisasi dapat dipahami sebagai kumpulan dari kelompok-

kelompok. Komunikasi organisasi juga melibatkan komunikasi diadik, 

antarpribadi, dan terkadang komunikasi publik. 

 Komunikasi formal mengikuti struktur organisasi, termasuk komunikasi 

ke bawah, ke atas, dan horizontal. Sementara itu, komunikasi organisasi 

mencakup pengiriman dan penerimaan informasi dalam konteks yang kompleks, 

yang melibatkan hubungan antara atasan dan bawahan, penggunaan media, serta 

keterampilan komunikasi antar individu. 

 Menurut Katz dan Kahn, komunikasi organisasi adalah arus informasi dan 

pertukaran “makna” yang tidak bergantung pada struktur organisasi. Redding dan 

Sanborn menambahkan bahwa komunikasi organisasi mencakup seluruh lapisan 

dalam suatu organisasi, sedangkan Zelko dan Dance menyatakan bahwa 

komunikasi organisasi adalah sistem saling tergantung yang mencakup aspek 

internal dan eksternal (Sabarina Sitepu, 2011). 

 

4. Instagram 

 Instagram adalah aplikasi jejaring sosial yang memungkinkan pengguna 

berbagi foto dan video digital secara online. Dengan menggunakan Instagram, 

pengguna dapat membagikan hasil jepretan mereka secara langsung (Sulianta, 

2015), serta menambahkan teks atau keterangan untuk menjelaskan tentang foto 

atau video tersebut. Selain itu, Instagram juga memungkinkan pengguna untuk 

menghubungkan akun mereka dengan Facebook dan Twitter, sehingga 

memudahkan berbagi konten dengan jaringan yang lebih luas (Enterprise, 2013). 
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Instagram juga dikenal sebagai media massa yang populer karena menawarkan 

fitur filter dan efek yang unik, sehingga membuatnya menjadi platform yang 

menarik bagi pengguna. 

 Instagram memiliki kemiripan dengan Twitter dalam hal interaksi antara 

pengguna, di mana kita dapat mengikuti orang lain dan mereka juga dapat 

mengikuti kita kembali. Selain itu, kita juga dapat saling menyukai postingan foto 

dan video yang dibagikan oleh orang lain. Salah satu alasan mengapa Instagram 

menjadi media massa yang sangat populer adalah karena aplikasi ini menawarkan 

berbagai efek instan yang menarik dan unik. Efek-efek ini dapat mengubah 

tampilan foto dan video, sehingga membuatnya menjadi lebih menarik dan kreatif. 

 Instagram dibuat oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger, dan dirilis pada 

Oktober 2010 (George et al., 2016). Dari Apple di App Store, dari Android di 

Google Play dan Windows Phone di Windows Phone Store Hanya beberapa bulan 

setelah perkenalannya, Instagram memperoleh 1 juta pengguna pada bulan 

Desember 2010 Jumlah ini naik pada bulan Juni, mencapai 5 juta pengguna pada 

bulan Juni, mencapai 10 juta pada September 2011 dan terus meningkat pada 

tahun berikutnya. termasuk Fungsi utama mirip dengan Twitter dari setelah 

menggunakan istilah "pengikut" di akun Anda dengan fungsi yang disebutkan di 

masing - masing (dilambangkan dengan '@') dan tagar (dilambangkan dengan '#') 

 Penggunaan media sosial Instagram dapat dilihat dari cara pengguna 

memilih dan menggunakan fitur-fitur yang tersedia. Setiap fitur Instagram 

memiliki fungsi yang unik dan berbeda-beda, sehingga pengguna dapat memilih 

fitur yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Berikut adalah beberapa contoh fitur 

Instagram yang populer: 

a. Follower (Pengikut)  

  Instagram memiliki sistem sosial yang memungkinkan pengguna menjadi 

pengikut akun pengguna lainnya. Dengan demikian, komunikasi antar 

pengguna dapat terjalin dengan memberikan tanda suka dan mengomentari 

foto-foto yang telah diunggah. 

b. Upload Foto (Mengunggah Foto)  

  Fitur utama Instagram adalah mengunggah dan berbagi foto-foto kepada 

pengguna lainnya. Foto dapat diunggah melalui kamera ponsel atau album foto 

ponsel. 

c. Streaming/Live Video (Siaran Langsung)  

  Instagram memungkinkan pengguna mengunggah foto atau video secara 

langsung melalui kamera perangkat yang sedang digunakan. Banyak pilihan 

filter atau efek yang dapat digunakan untuk mempercantik hasil tangkapan 

kamera atau video. 

d. Caption (Keterangan Foto) 

  Setelah proses mengedit foto, pengguna dapat menuliskan keterangan 

sesuai dengan foto atau video yang akan diunggah. Pengguna juga dapat 

menyebutkan nama pengguna lain dan memberi hashtag pada keterangannya. 
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e. Efek Foto 

  Instagram memiliki 15 efek foto yang dapat digunakan oleh pengguna 

pada saat mengedit fotonya. Efek-efek ini dapat mengubah tampilan foto dan 

membuatnya lebih menarik. 

f. Arroba 

  Instagram memiliki fitur yang memungkinkan pengguna menyinggung 

pengguna lainnya dengan menambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan 

nama akun Instagram dari pengguna tersebut. 

g. Hashtag (#)  

  Hashtag adalah kode yang memudahkan pengguna mencari foto dengan 

menggunakan "kata kunci". Bila pengguna memberikan hashtag pada sebuah 

foto, maka foto tersebut dapat lebih mudah ditemukan. 

h. Geotaging  

  Geotagging adalah identifikasi metadata geografis dalam situs web atau 

foto. Dengan Geotag, pengguna dapat terdeteksi lokasi mereka telah 

mengambil foto tersebut atau tempat foto tersebut telah diunggah. 

i. Jejaringan Sosial 

  Pengguna dapat berbagi foto tidak hanya di dalam Instagram saja, 

melainkan juga melalui jejaring sosial lainnya seperti Facebook, Twitter, 

Foursquare, Tumblr, dan Flickr. 

j. Comment (Komentar) 

  Instagram menyediakan komentar dimana kiriman yang dibagikan dapat 

dikomentari oleh orang lain terkait foto atau video yang dibagikan. 

k. Share (Bagikan)  

  Pengguna Instagram dapat membagikan foto atau video kepada orang lain 

yang diikutinya. 

l. Instagram Stories  

  Instagram Stories adalah fitur baru yang memungkinkan pengguna 

mengunggah foto, video, atau tulisan layaknya status pada sosial media 

lainnya. Instagram Stories ini akan bertahan dalam waktu 24 jam. 

m. Tanda Suka  

  Instagram memiliki fitur tanda suka yang fungsinya memiliki kesamaan 

dengan yang disediakan Facebook, yaitu sebagai penanda bahwa pengguna lain 

menyukai foto yang telah diunggah (Naurah Khalilah et al., 2025). 

 Kelebihan Instagram sangat banyak, selain fitur visual seperti filter dan 

editing tools yang mempercantik konten, Instagram memungkinkan 

penyampaian informasi secara cepat dan real time. Akun instansi publik pun 

memanfaatkan ini, seperti dalam penelitian oleh Setyorini yang meneliti 

pengelolaan Instagram Humas Inspektorat Jenderal Pertanian sebagai media 

informasi publik, yang menggunakan foto, video, infografis, dan dokumentasi 

kegiatan untuk menyampaikan pesan publik (Setyorini, 2024). 
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 Namun, Instagram tidak luput dari kekurangan. Dalam Penelitian 

Handayani (2024), ditemukan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi menggunakan 

Instagram untuk “panggung depan” dalam menampilkan eksistensi diri, tetapi 

menyembunyikan sisi pribadi “panggung belakang”, sesuai dengan teori 

Dramaturgi Goffman, hal ini menunjukkan adanya disonansi antara citra publik 

dan realitas pribadi (Avianti, 2024). Selain itu, dampak psikologis dapat muncul, 

terutama jika penggunaan berlebihan: meski tidak setiap studi membahasnya 

secara langsung, risiko seperti kecanduan dan perbandingan sosial tetap menjadi 

kajian penting dalam literasi media. 

 Meskipun demikian, hal-hal negatif ini bisa diminimalkan dengan literasi 

digital dan manajemen konten yang baik: jika pengguna dan pengelola akun 

Instagram memahami peran dan dampak platform ini, maka Instagram bisa 

menjadi alat komunikatif yang kuat sekaligus edukatif dan bertanggung jawab. 

 

C. Konsep Operasional 

Konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah ide abstrak yang 

dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta-fakta yang 

diperoleh dari pengamatan. Bungin mengartikan konsep sebagai generalisasi dari 

sekelompok fenomena tertentu yang dapat dipakai untuk menggarnbarkan 

berbagai fenomena yang sama. Sedangkan Kerlinger menyebut konsep sebagai 

abstraksi yang dibentuk dengan menggeneralisasikan hal-hal khusus. Jadi, konsep 

merupakan sejumlah ciri atau standar umum suatu objek (Kriyantono Rachmat, 

2006).  

Konsep merupakan elemen yang sangat penting dalam penelitian, digunakan 

oleh peneliti untuk menjelaskan abstraksi dari suatu fenomena sosial atau alam. 

Definisi operasional berfungsi sebagai panduan yang memfasilitasi komunikasi 

antar peneliti dalam suatu studi, menjelaskan cara pengukuran variabel, sehingga 

memudahkan peneliti dalam menilai kualitas pengukuran tersebut (Hernani et al., 

n.d.). 

Terdapat dua perspektif utama dalam teori media baru yang dikemukakan 

oleh Pierre Levy, yaitu interaksi dan integrasi. Kedua konsep ini menjelaskan 

bagaimana media baru, termasuk internet dan platform digital, membentuk pola 

interaksi sosial serta mengintegrasikan diri dalam kehidupan masyarakat modern 

(Indrawan & Ilmar, n.d.). Secara umum, dimensi interaksi dan integrasi 

menggambarkan bagaimana media baru memungkinkan pertukaran informasi 

yang lebih dinamis serta menciptakan keterhubungan dalam ekosistem 

komunikasi digital. 

1. Interaksi 

 Konsep interaksi menitikberatkan pada kedekatan media baru dengan 

model komunikasi tatap muka. Pierre Levy memandang world wide web (www) 

sebagai ruang informasi yang bersifat terbuka, adaptif, dan terus berkembang, 

sehingga memungkinkan individu membangun pola pengetahuan baru. Dalam 
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kerangka ini, kehadiran interaksi sosial di dalam media baru menjadi hal yang 

wajar dan esensial. Berbeda dari komunikasi konvensional yang mengharuskan 

interaksi langsung, media baru menyediakan ruang virtual yang memungkinkan 

pengguna saling terhubung secara lebih fleksibel serta memperoleh informasi 

secara terbuka). Interaksi dalam teori New Media merujuk pada bagaimana 

individu berhubungan dengan konten dan dengan pengguna lain secara dua arah. 

Pengguna tidak lagi hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga dapat 

memproduksi, mendistribusikan, dan memodifikasi konten. Dalam konteks 

penelitian ini, pemanfaatan Instagram @himakom_uinsuska mencerminkan 

bentuk interaksi tersebut melalui fitur komentar, likes, shares, serta penggunaan 

fitur-fitur lain yang mendukung komunikasi aktif antara mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim. 

2. Integrasi 

 Pandangan integrasi merujuk pada bagaimana media baru menyatu ke 

dalam rutinitas dan kehidupan sosial individu. Integrasi bukan sekadar terkait 

penyebaran informasi atau pola interaksi, melainkan bagaimana media menjadi 

bagian dari praktik sosial dan ritual sehari-hari yang menciptakan rasa 

kebersamaan dalam masyarakat. Media digunakan bukan hanya untuk 

memperoleh informasi, tetapi juga sebagai ruang untuk membangun identitas, 

memperkuat hubungan sosial, dan memelihara rasa memiliki terhadap komunitas 

tertentu. Dalam konteks penelitian ini, Instagram @himakom_uinsuska dianggap 

terintegrasi secara baik apabila mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif 

Kasim memanfaatkannya secara konsisten sebagai media informasi dan 

komunikasi. Hal ini mencakup penggunaan Instagram sebagai rujukan informasi 

akademik, kegiatan organisasi, publikasi acara, hingga ruang interaksi antar 

sesama mahasiswa (Ditya Perdana & Ilmu Komunikasi Fakultas, n.d.) 
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D. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir dalam penelitian yakni sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan Media Sosial Instagram 

@himakom_uinsuska  

 
Media Sosial Instagram 

@himakom_uinsuska 

Media informasi dan Komunikasi 

utama mahasiswa Prodi Ilmu 

Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim 

Informasi Komunikasi 

Jadwal Perkuliahan 

UKT (Uang kuliah 

tunggal) 

Direct Massage 

Komentar Seminar, Workshop 

FOSKOM (Festival 

Olahraga Seni 

Komunikasi) 

Open Recruitment 

Anggota Organisasi 

Komunikasi 

dua Arah 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian tentang pemanfaatan Instagram @himakom_uinsuska 

sebagai media informasi dan komunikasi bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sultan Syarif Kasim, peneliti menggunakan pendekatan konstruktivisme. 

Konstruktivisme, menurut (Guba.1990) dalam Sari & Basit (2020)adalah dimana 

pengetahuan merupakan hasil konstruksi manusia dan tidak pernah 

dipertanggungjawabkan sebagai kebenaran yang tetap, tetapi merupakan 

permasalahan yang selalu berubah. Dengan kata lain, aktivitas manusia 

merupakan aktivitas mengkontruksi realitas, dimana hasilnya tidak menjadi 

kebenaran yang tetap tetapi selalu berkembang terus. Pendekatan 

konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan merupakan hasil konstruksi 

manusia yang selalu berkembang mengikuti dinamika realitas, oleh karena itu, 

mahasiswa sebagai pengikut Instagram @himakom_uinsuska diposisikan sebagai 

subjek yang aktif dalam menginterpretasikan pesan informasi dan komunikasi 

yang mereka terima melalui media sosial. 

Pendekatan ini menekankan hubungan interaktif antara peneliti dan objek 

yang diteliti untuk membangun pemahaman secara mendalam. Keabsahan data 

diperkuat dengan triangulasi, yaitu teknik yang memadukan berbagai metode dan 

sumber data untuk memperoleh kredibilitas informasi yang lebih tinggi 

(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan menggali pemahaman makna terhadap fenomena sosial 

melalui pengumpulan data yang dilakukan di konteks alamiah dan bersifat 

naratif, bukan angka. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

karena bertujuan untuk menggambarkan secara faktual bagaimana pemanfaatan 

Instagram @himakom_uinsuska dalam melakukan fungsi komunikasi dan 

penyampaian informasi kepada mahasiswa  

Penelitian deskriptif kualitatif lebih mementingkan apa yang terjadi atas 

suatu fenomena daripada mengapa fenomena tersebut terjadi sehingga sesuai 

dengan fokus penelitian ini (fauzi et al., n.d.). Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan fenomena, perilaku, atau peristiwa tertentu dengan cara yang 

mendalam dan bermakna. Penelitian ini tidak menggunakan kalkulasi angka atau 

prediksi, melainkan fokus pada pemahaman makna dari data yang diperoleh 

(Leksono Sonny, 2013).  

Peneliti memilih untuk menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif 

karena peneliti ingin memberikan gambaran yang mendalam mengenai 

Pemanfaatan Media Sosial Instagram @himakom_uinsuska sebagai Media 

Informasi dan Komunikasi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif 

Kasim. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 



22 

 

 

mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan interaksi mahasiswa terhadap 

informasi yang disampaikan melalui akun Instagram tersebut. Dalam penelitian 

ini, peneliti akan mengumpulkan data melalui dokumentasi, wawancara 

mendalam dengan mahasiswa serta observasi terhadap konten yang diposting di 

akun Instagram @Himakom_uinsuska. Dengan cara ini, peneliti dapat memahami 

bagaimana mahasiswa memanfaatkan platform media sosial ini untuk 

mendapatkan informasi yang relevan dan bermanfaat dalam konteks akademik. 

 

B.  Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada akun Instagram @Himakom_uinsuska.  Adapun 

lokasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau berada di 

Jl. HR Soebrantas Km. 15, Simpangbaru, Tampan, Pekanbaru, Riau, Indonesia 

28293. Serta waktu penelitian direncanakan pada bulan Februari 2025 Sampai 

Desember 2025. 

 

C.  Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian merupakan asal-usul informasi primer dan sekunder 

yang dikumpulkan untuk mendukung analisis fenomena, di mana data primer 

diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara, dan dokumentasi terhadap 

subjek seperti individu, kelompok, atau artefak alamiah, sedangkan data sekunder 

berasal dari literatur terkait seperti buku, jurnal, dan dokumen resmi untuk 

memperkaya konteks (Wijaya Fadila Ramadona et al., 2025). Sumber informasi 

diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan strategi pengumpulan 

informasi dari subjek data yang dibutuhkan atau dicari (Tinggi et al., n.d.). 

Informasi tersebut diambil dari akun instagram @Himakom_uinsuska lalu peneliti 

melakukan wawancara dengan Ketua Himpunan Ilmu Komunikasi, Admin 

Instagram @Himakom_uinsuska, serta anggota himpunan mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UIN Suska Riau.  

Lalu di dukung dengan data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara (Ruslan Rosady, 2006). Data tersebut biasanya disebut 

dengan sekunder biasanya berbentuk catatan atau laporan data dokumentasi oleh 

perusahaan tertentu yang dipublikasikan. Data sekunder diperoleh dari literatur 

yang relevan, yang telah tertera dalam daftar pustaka, meliputi buku, jurnal, 

artikel, dan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Data 

sekunder ini akan digunakan untuk mendukung analisis dan memberikan konteks 

yang lebih luas mengenai pemanfaatan media sosial instagram 

@himakom_uinsuska sebagai media informasi dan komunikasi organisasi 

himakom bagi mahasiswa ilmu komunikasi uin sultan syarif kasim. 

 

D. Informan Penelitian  

Informan Penelitian adalah individu yang memiliki pengetahuan tentang 

objek penelitian, baik sebagai pelaku langsung maupun sebagai orang lain yang 
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memahami objek tersebut (Agusta Ivanovich, n.d.). Pemilihan informan dilakukan 

dengan pertimbangan bahwa mereka dianggap sebagai pihak yang paling 

memahami permasalahan yang sedang diteliti, karena mereka memiliki hubungan 

yang erat dengan isu tersebut. Di sisi lain, Informan Pendukung berperan sebagai 

pelengkap untuk mendapatkan informasi tambahan dalam penelitian ini. Kriteria 

pemilihan informan didasarkan pada ketentuan yang telah ditetapkan oleh peneliti, 

yang kemudian dipertimbangkan sesuai dengan relevansi mereka terhadap 

penelitian ini.  

Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan Informan Kunci yang sangat 

memahami dan dapat memberikan penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan 

penelitian, dalam penelitian ini Ketua HIMAKOM yaitu Rayhan Yosmendika, 

yang merupakan sumber informasi utama mengenai objek penelitian, dengan data 

yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya. Lalu informan tambahan 

dalam penelitian ini yaitu lima orang informan dengan kriteria yaitu merupakan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi, anggota aktif HIMAKOM Prode 2024 – 2025, 

berperan dalam penguploadan konten, dan aktif dalam media social Instagram. 

 Berikut adalah daftar nama informan yang akan dihubungi untuk 

mendapatkan informasi oleh penelitian: 

 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Nama Jabatan Keterangan 

1. Rayhan Yosmendika Ketua HIMAKOM  

Priode 2024 - 2025 

Informan 

Kunci 

2. Attila Salsabila Kepala Departemen 

Multimedia 

@Himakom_uinsuska 

Priode 2024 - 2025 

Informan 

Pendukung 

3. Muhammad Bilal Admin Instagram 

@Himakom_uinsuska 

Priode 2024- 2025 

Informan 

Pendukung 

4. Cika Zahira shofa Sekertaris Umum 

Priode 2024 - 2025 

Informan 

Pendukung 

5. Fini Elfioni Azizi Bendahara Umum 

Priode 2024 - 2025 

Informan 

Pendukung 

6.  Rien Angelina Kepala Departemen 

Pengendalian 

Informasi Priode 

2024 - 2025 

Informan 

Pendukung 

 

Dalam penelitian ini, terdapat 6 orang informan yang dibagi menjadi 

informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah Ketua HIMAKO

M Priode 2024 - 2025. Selain itu, penulis juga melibatkan informan pendukung, 
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yang terdiri dari Admin Instagram @Himakom_uinsuska Priode 2024- 2025, serta 

anggota himpunan Priode 2025- 2026 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Wawancara 

Menurut Lexy J. Meleong dijelaskan bahwa wawancara adalah percakapan 

dengan mempunyai maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan percakapan dan yang 

diwawancarai (ineviewe) yang memberikan jawaban dari pertanyaan itu  

(Alanshari et al., 2022). Metode wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.  

Wawancara yang dilakukan kepada narasumber untuk memperoleh 

informasi. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada Ketua HIMAKOM, 

Admin Instagram HIMAKOM, dan jugaAnggota HIMAKOM UIN Suska Riau. 

2. Dokumentasi.  

 Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 

berupa kata-kata, gambar, atau karya monumental seseorang. Dokumentasi juga 

melengkapi penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatatif (Alanshari et al., 2022). Dokumentasi adalah suatu upaya atau proses 

pembuktian di mana hal tersebut di dasarkan atas jenis sumber apapun, baik 

bersifat lisan, tulisan, gambaran ataupun arkeologis (Gunawan, 2014). 

 Dokumentasi juga berkaitan dengan objek penelitian yang di butuhkan 

penulis agar dijadikan sebagai bahan dalan penelitian sebagai bukti. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan data dari konten yang diposting di Instagram 

@Himakom_uinsuska, serta mengambil gambar dan foto yang relevan untuk 

memperlihatkan kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan media sosial 

sebagai layanan informasi bagi mahasiswa.  

 Dengan kombinasi teknik ini, diharapkan penelitian dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas penggunaan Instagram dalam 

menyampaikan informasi kepada mahasiswa. 

 

F. Validitas Data 

 Validasi merupakan suatu cara untuk membuktikan apakah data yang telah 

diamati oleh peneliti sesuai dengan kenyataanya dan apakah dari penjelasannya 

benar terjadi adanya atau tidak (Budiastuti Dyah, 2018).  Pada penelitian ini 

validasi data yang dilakukan menggunakan tringulasi data. Dalam penelitian ini 

menggunakan validasi data yaitu tringulasi data. Tringulasi dalam pengujian 

kredibilitas dapat diartikan sebagai pengecekan data dari bermacam sumber 

dengan berbagai cara dan juga berbagai waktu (Alanshari et al., 2022). 
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 Dalam penelitian ini, penulis menerapkan triangulasi sumber dengan 

membandingkan hasil wawancara dari satu narasumber dengan narasumber yang 

lainnya untuk memperoleh data yang lebih akurat. Peneliti melakukan wawancara 

dengan Ketua Himpunan Mahasiswa Ilmu Komunikasi (HIMAKOM) sebagai 

pihak yang paling berpengaruh pada organisasi HIMAKOM serta wawancara 

dengan Admin instagram yang terlibat langsung dalam pengelolaan akun 

Instagram @himakom_uinsuska. 

 Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumentasi berupa unggahan 

konten pada akun Instagram @himakom_uinsuska, seperti postingan feed, 

caption, reels, dan story yang berkaitan dengan penyampaian informasi organisasi. 

Data dari hasil wawancara kemudian dibandingkan dengan data dokumentasi 

tersebut untuk melihat kesesuaian antara penjelasan narasumber dengan konten 

yang dipublikasikan pada media sosial. 

 Melalui proses triangulasi sumber ini, peneliti dapat memastikan bahwa 

data yang diperoleh memiliki tingkat keakuratan dan kredibilitas yang lebih 

tinggi, sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan secara lebih jelas 

mengenai pemanfaatan media sosial Instagram sebagai media informasi dan 

komunikasi organisasi HIMAKOM bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 Proses reduksi data melibatkan pemilahan data yang relevan dan penting 

untuk penelitian, tanpa mengabaikan data yang kurang terkait, karena data 

tersebut masih dapat berfungsi sebagai pendukung penelitian (Kartika, n.d.). Pada 

peneltian ini peneliti menghimpun data melalui Wawancara dengan Ketua 

HIMAKOM serta Admin Instagram @himakom_uinsuska, serta mengumpulkan 

Dokumentasi berupa arsip unggahan dengan cara screenshoot pertanggal 1 januari 

hingga 30 Desember 2025, analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak 

proses pengumpulan data hingga tahap penulisan laporan. Selanjutnya, peneliti 

melakukan reduksi data dengan cara memilah, menyederhanakan, serta 

mengelompokkan data yang relevan dengan tujuan penelitian.  

 Data hasil wawancara dan dokumentasi diseleksi untuk menghilangkan 

informasi yang tidak berkaitan, kemudian dikategorikan ke dalam beberapa tema 

seperti penyampaian informasi, interaksi komunikasi, pemanfaatan fitur 

Instagram, serta hambatan dalam pengelolaan media sosial. Proses reduksi ini 

bertujuan agar data lebih terarah dan memudahkan peneliti dalam melakukan 

analisis secara mendalam. Seluruh data yang telah dihimpun kemudian disusun 

secara sistematis sesuai dengan fokus penelitian mengenai pemanfaatan Instagram 

sebagai media informasi dan komunikasi. Data yang telah dikumpulkan akan 

disajikan dalam bentuk uraian singkat yang mampu menjelaskan keseluruhan 

informasi yang dimaksud, dengan pendekatan naratif, mengingat penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif  (Farida et al., 2022).  
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 Setelah proses reduksi, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang 

tersusun secara sistematis. Penyajian data dilakukan dengan menguraikan hasil 

wawancara serta dokumentasi konten Instagram yang relevan sehingga 

memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana akun 

@himakom_uinsuska dimanfaatkan sebagai media informasi dan komunikasi. 

Dalam tahap ini, peneliti juga mengaitkan temuan dengan teori New Media yang 

digunakan sebagai landasan analisis untuk memperkuat interpretasi data. 

 Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses interpretasi 

terhadap seluruh data yang telah disajikan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. Kesimpulan yang dihasilkan bersifat deskriptif dan menjelaskan secara 

menyeluruh mengenai bagaimana pemanfaatan Instagram oleh HIMAKOM 

sebagai media informasi dan komunikasi bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau. Dengan demikian, keseluruhan proses analisis data ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam 

terkait fenomena yang diteliti. Proses penarikan kesimpulan dilakukan setelah 

semua data yang diperlukan terkumpul dan bukti-bukti pendukung penelitian 

diperoleh melalui berbagai tahap sebelumnya (Anderha & Maskar, n.d.).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Instagram 

@himakom_uinsuska berperan penting sebagai media informasi dan komunikasi 

bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Platform ini 

dimanfaatkan secara efektif untuk menyampaikan berbagai informasi akademik, 

seperti Uang Kuliah Tunggal (UKT) dan jadwal perkuliahan, serta kegiatan 

organisasi, termasuk seminar, workshop, FOSKOM, dan open recruitment 

HIMAKOM. Penyampaian informasi dilakukan melalui fitur feed yang bersifat 

permanen dan story yang mendukung distribusi cepat, sehingga mahasiswa dapat 

mengakses informasi dengan mudah, tepat waktu, dan jelas.  

 Selain sebagai media penyampaian informasi satu arah, Instagram juga 

berfungsi sebagai media komunikasi dua arah, di mana mahasiswa dapat 

memberikan tanggapan, pertanyaan, atau masukan melalui komentar maupun 

direct message. Hal ini menunjukkan adanya interaksi partisipatif antara pengurus 

HIMAKOM dan mahasiswa, sekaligus meningkatkan efektivitas komunikasi 

organisasi. Pemanfaatan Instagram ini mencerminkan karakteristik media baru 

menurut Pierre Lévy, yaitu fleksibel, informatif, mampu menjangkau audiens 

secara luas, dan memungkinkan komunikasi interaktif. Dengan demikian, 

Instagram @himakom_uinsuska tidak hanya berperan sebagai media informasi, 

tetapi juga sebagai alat untuk membangun keterlibatan mahasiswa dan 

mendukung keberhasilan kegiatan organisasi secara keseluruhan. 

 

B. Saran 

1. Pengurus HIMAKOM diharapkan dapat terus meningkatkan pengelolaan 

akun Instagram @himakom_uinsuska sebagai media informasi organisasi 

dengan menyajikan konten yang lebih inovatif, kreatif, serta konsisten dalam 

penyampaian informasi sehingga mampu menarik perhatian dan 

meningkatkan keterlibatan mahasiswa Ilmu Komunikasi. 

2. Pengelola akun Instagram HIMAKOM diharapkan dapat lebih responsif 

dalam menanggapi pertanyaan, komentar, maupun pesan langsung dari 

mahasiswa agar komunikasi dua arah antara organisasi dan mahasiswa dapat 

berjalan lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih maksimal. 

3. HIMAKOM disarankan untuk memanfaatkan berbagai fitur interaktif 

Instagram seperti polling, question box, live, maupun reels secara lebih 

optimal guna meningkatkan partisipasi mahasiswa serta memperkuat 

hubungan komunikasi antara organisasi dan mahasiswa Ilmu Komunikasi. 
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